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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, remaja akan selalu mengadakan kontak dengan 

orang lain. Efek dari kontak tersebut salah satunya melahirkan pertemanan, dan 

dalam pertemanan diperlukan penyesuaian. Mappiare (1982:157), mengatakan 

bahwa penyesuaian pribadi dan sosial remaja ditekankan dalam lingkup teman 

sebaya. Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana 

remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. 

Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru, yang memiliki 

ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan 

keluarga remaja. Hubungan dengan orang lain atau teman-temannya meluas mulai 

dari terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya (peer-group) sebagai suatu 

wadah penyesuaian.  

Santrock (2007:55) mengatakan, remaja memiliki kebutuhan yang kuat 

untuk disukai dan diterima teman sebaya atau kelompok. Sebagai akibatnya, 

mereka akan merasa senang apabila diterima dan akan merasa sangat tertekan dan 

cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh teman-teman sebaya. Relasi yang 

baik diantara teman-teman sebaya dibutuhkan bagi perkembangan sosial yang 

normal dimasa remaja. Isolasi sosial, atau ketidakmampuan untuk terjun dalam 

sebuah jaringan sosial, berkaitan dengan berbagai bentuk masalah dan gangguan, 

mulai dari masalah kenakalan dan masalah minuman keras hingga depresi 
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(Bukowski & Adams, 2005; Dodge & Pettit, 2003; Kupersmith & Coie, 1990; La 

Grecca & Harrison; Masten, 2005 dalam Santrock, 2007:55).  

Mappiare (1982:162) menyebutkan bahwa ketika remaja merasa cocok 

dengan teman yang telah dikenalnya, seorang remaja akan membentuk berbagai 

macam komunitas. Diantara berbagai pola hubungan dengan teman sebaya, 

terdapat salah satu pola hubungan interpersonal yang sangat istimewa yaitu 

persahabatan. Persahabatan menghasilkan pola interaksi yang berbeda dari 

hubungan dengan teman sebaya pada umumnya. Ikatan dalam hubungan 

persahabatan ditemui atas dasar minat yang sama dan adanya kemiripan satu 

dengan lainnya dalam segala hal, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan.  

Sahabat merupakan area terpenting dalam dunia remaja, dan dalam masa 

transisinya, remaja menghabiskan sebagian besar waktunya dengan mereka. Pada 

masa ini, sikap remaja terhadap teman mulai berubah. Remaja mulai mengenali 

kebutuhan akan teman atau sahabat yang sesuai dengan dirinya. Hal ini tercermin 

dalam menentukan teman, jumlah teman, kualitas hubungan dan keinginan untuk 

menentukan teman sejenis maupun lawan jenis. Kualitas dari persahabatan lebih 

dihubungkan dengan perasaan sejahtera pada masa remaja dibandingkan dengan 

pada masa kanak-kanak (Santrock, 2003:229).  

Sullivan berpendapat bahwa ada peningkatan dramatis dalam kadar 

kepentingan secara psikologis dan keakraban antarteman dekat pada masa remaja 

(Santrock, 2003:228). Remaja akan cenderung mengikuti apa yang terjadi dalam 

persahabatannya. Apabila dalam persahabatannya memiliki masalah, biasanya  

masalah tersebut akan berdampak pada kehidupan lain dalam diri remaja itu 
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sendiri seperti akademik, emosional, dan lainnya. Persahabatan berubah sesuai 

dengan kematangan remaja. Persahabatan pada remaja awal didasarkan pada 

adanya kegiatan yang sama, namun pada masa remaja akhir lebih mengutamakan 

kualitas dalam persahabatan. Pada masa remaja akhir ditandai dengan tingkat 

kematangan yang telah dicapai seperti, minat yang makin mantap terhadap fungsi-

fungsi intelek, egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 

dan pengalaman-pengalaman baru, serta egosentrisme yang digantikan dengan 

keseimbangan antara orang lain (Sarwono, 2011:31). Akan tetapi, pada 

kenyataannya memperlihatkan bahwa tidak semua remaja akhir berhasil atau 

mampu mempertahankan hubungan persahabatan sehingga terjadi penurunan 

kualitas dalam relasi dengan sahabatnya.  

Berkaitan dengan persahabatan yang terjadi dikalangan remaja akhir, 

berikut dipaparkan beberapa fakta yang peneliti temukan pada remaja akhir yaitu 

mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

mahasiswa UIN SUSKA RIAU pada tanggal 13 dan 14 Februari 2017, ada yang 

menunjukkan kualitas persahabatan yang baik, sebaliknya ada pula yang 

menunjukkan kualitas persahabatan yang kurang baik. Berikut pernyataan mereka: 

“sejak kami udah gak sama-sama lagi, karena kuliah. Saya udah 

jarang saling kontakan sama mereka. Paling kalau mau ngumpul aja 

pas libur baru kontakan. Sebenarnya dari SMA udah jarang juga, 

soalnya saya ketahuan nyimpan rahasia yang mereka tidak tahu. Saya 

gak cerita karena orang tu nanti ngejek aja kerjanya, jadi saya gak 

percaya aja lagi” (Pt-mahasiswa Fapertapet UIN Suska RIAU) 

“selalu lah (bersama). Tapi ya gitu suka jauhan kalau ada masalah. 

Terus baikan aja gak ada penyelesaian apa-apa, sering gitu. Mau 

marah terus tu gak bisa. Sahabatan udah lama kami. Apalagi kalau 

curhat tu ke sahabat perginya” (K-mahasiswa FDK UIN Suska RIAU) 

 “gondok kalilah, ada kalau ada maunya aja. Kalau kita gak ada 

merajuk dia. Pas aku butuh gak ada dia... gak pernah 
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dikomunikasikan, di tahan-tahan aja” (Rz-mahasiswa FTK UIN Suska 

RIAU) 

 “baik-baik aja selalu (persahabatanya). kami gak suka berantem 

terus gak jelas penyelesaiannya. Itu yang buat kami solid, kan sering 

sama-sama tu, jadi gak enak kalau ada bertengkar terus buat diam-

diaman, walaupun masalah itu pasti ada aja dia. Kan udah kayak 

keluarga, jadi ada yang kurang kalau gak ada mereka” (D-

mahasiswa FTK UIN Suska Riau) 

 

Berdasarkan berbagai pernyataan dari hasil wawancara di atas, dapat terlihat 

bahwa hubungan persahabatan yang dimiliki beberapa remaja akhir masih 

berkualitas kurang baik, hal ini dapat dipahami dari masih terjadinya perselisihan 

dengan sahabat yang sebagian besar terjadi karena kesalahpahaman dan pola 

komunikasi antar sahabat (terjadi pada Pt, K, dan Rz) dan adanya rasa harga diri 

yang rendah (terjadi pada Pt).  

Gambaran persahabatan yang dialami oleh Pt, K, dan Rz ini tidak sesuai 

dengan ciri-ciri persahabatan yang berkualitas tinggi, karena ciri persahabatan 

yang berkualitas  tinggi seperti yang dikemukakan Berndt (2002:1), ditandai 

dengan tingginya tingkat perilaku tolong-menolong, keakraban dan perilaku 

positif lainnya, serta rendahnya tingkat konflik, persaingan dan perilaku negatif 

lainnya.  

Disisi lain, berdasarkan pernyataan hasil wawancara di atas, ada pula 

persahabatan yang dapat dikategorikan memiliki kualitas yang baik yang sesuai 

dengan ciri persahabatan yang berkualitas tinggi, hal ini karena dalam 

persahabatan tersebut adanya keakraban dan perilaku positif antar sahabat (terjadi 

pada D).  

Selain melalui hasil wawancara, kasus tentang persahabatan juga peneliti 

temukan dalam media online, yang salah satunya persahabatan yang dialami oleh 
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Fadhlan. Berkaitan dengan sahabatnya, Fadhlan menceritakan 

(m.kompasiana.com, 2015): 

 “Ada hal-hal yang seakan membuat saya goyah dalam menjalankan 

persahabatan ini. Misalkan, sahabat saya memiliki seorang sahabat 

yang entah mengapa menurut perspektif saya akan membawa sahabat 

saya ke dalam jurang yang berbahaya untuknya. Dan parahnya 

sahabat saya justru tidak mau mendengarkan advice dari saya 

pribadi. Jujur saya tidak terlalu mempersalahkan hal itu, karena bagi 

saya tali persahabatan yang dimiliki seorang sahabat adalah hal 

pribadi, dan saya juga tahu bahwa agaknya tidak patut seseorang 

mencampuri kehidupan pribadi orang lain secara gamblang dan 

dalam. Namun bila saya biarkan, malah membuat saya lebih 

khawatir. Ya daripada hubungan menjadi lebih buruk, lebih baik saya 

biarkan saja, dan mendoakan yang terbaik untuknya.”  

 

Dalam persahabatan yang dialami Fadhlan tersebut menggambarkan 

kualitas persahabatan yang kurang baik. Hal ini dapat dipahami dari kurangnya 

upaya komunikasi yang baik diantaranya, sahabat fadhlan masih tidak 

mendengarkan saran Fadhlan dan Fadhlan lebih memilih untuk membiarkannya.  

Parker & Asher (1993:617) mengatakan kualitas persahabatan adalah 

kepuasan hubungan persahabatan yang lebih tinggi terhadap adanya kepedulian, 

kebersamaan, saling membantu dan saling mengungkapkan informasi pribadi, 

serta rendahnya konflik dan pengkhianatan yang terjadi dalam persahabatan. 

Dengan terpenuhinya kualitas persahabatan yang baik pada suatu hubungan 

persahabatan, maka hal tersebut akan memberikan dampak positif pada 

perkembangan remaja akhir seperti kesejahteraan. Meningkatnya kedekatan dan 

pentingnya persahabatan memberi tantangan kepada remaja akhir untuk 

meningkatkan kemampuan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, remaja akhir yang 

memiliki kualitas persahabatan yang rendah akan berdampak buruk pada 

kesejahteraannya. Duggan dan Brenan (dalam Baron & Byrne, 2005:17) 
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mengatakan bahwa kegagalan individu dalam membangun persahabatan dapat 

menimbullkan rasa kesepian. Pendapat Duggan dan Brenan sejalan dengan hasil 

penelitian Parker & Asher (1993:618) yang menemukan bahwa kualitas 

persahabatan mempengaruhi  rasa kesepian pada diri individu.   

Kualitas dari persahabatan lebih dihubungkan dengan perasaan 

kesejahteraan pada masa remaja akhir dibandingkan dengan masa kanak-kanak. 

Pada masa anak, cepatnya memperoleh teman menjadi patokan didalam 

persahabatan karena berdasarkan kebutuhan saja, sedangkan pada masa remaja 

akhir lebih mengutamakan kualitas dalam persahabatan sehingga persahabatannya 

lebih mendalam (santrock, 2003:229). 

Berndt (2002:1) mengistilahkan ciri-ciri persahabtan yang positif dan 

negatif sebagai kualitas persahabatan. Ciri-ciri positif dari kualitas persahabatan 

yang dimaksud yaitu keterbukaan diri, keakraban, dukungan terhadap harga diri, 

kesetiaan dan perilaku prososial. Sedangkan ciri-ciri negatif dari kualitas 

persahabatan adalah adanya persaingan dan konflik. Selanjutnya  menurut Berndt 

(2002:1) teman terbaik dapat saling menceritakan segalanya, atau mengungkapkan 

informasi atau pikiran dan perasaan yang paling pribadi. Membuka diri 

merupakan ciri khas dari sebuah persahabatan yang intim. Teman-teman akan 

membela satu sama lain dalam melawan dan menunjukkan loyalitas mereka.  

Menurut Cheng dan Furnham (dalam Hayu, 2015:6) persahabatan dengan 

teman sebaya akan menjadi penting bagi kebahagiaan seorang remaja akhir, 

karena remaja akhir tersebut mendapatkan manfaat berupa dukungan sosial, saling 
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berbagi dan menikmati permainan dan aktivitas yang sama-sama diminati serta 

mendapat umpan balik yang positif.  

Sullivan (Santrock, 2003:228) menyatakan bahwa semua orang memiliki 

sejumlah kebutuhan sosial dasar, termasuk kebutuhan kasih sayang, teman yang 

menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosial, keakraban dan hubungan 

seksual. Pada perkembangan kepribadian seseorang, sahabat menjadi salah satu 

hal yang sangat diandalkan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan tersebut dan 

segala pengalaman keberhasilan dan kegagalan dengan  sahabat meningkatkan 

kondisi kesejahteraan.  

Kebutuhan setiap individu terpenuhi pertama kalinya adalah dalam 

keluarga, sebelum adanya kebutuhan sosial seperti yang dijelaskan di atas. 

Menurut  Yusuf (2012 : 37), keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat 

memenuhi kebutuhan bagi pengembangan kepribadian individu dan 

pengembangan ras manusia. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting 

dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan orangtua yang penuh kasih 

sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial 

budaya yang diberikan merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan 

anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. Karena keluarga yang 

hubungan antar anggotanya tidak harmonis, penuh konflik, atau gap 

communication dapat mengembangkan masalah-masalah kesehatan mental bagi 

anggota keluarga (Yusuf, 2012 : 38). 

Pengaruh orangtua terhadap hubungan pertemanan anak tidak terbatas pada 

masa anak-anak saja, namun berlanjut hingga masa selanjutnya. Dalam penelitian 
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Cendra (2012) menemukan adanya pengaruh antara keberfungsian keluarga 

terhadap kesepian pada remaja. Semakin tinggi keberfungsian keluarga, semakin 

rendah perasaan kesepian yang dirasakan remaja.  

Remaja akhir yang dibesarkan dalam keluarga yang dingin dan kurang kasih 

sayang, mereka akan cenderung tumbuh menjadi orang yang haus akan perhatian 

dan sulit mengekspresikan perasaannya (Rice & Dolgin dalam Cendra, 2012:36). 

Pola negatif dalam keluarga, seperti perlindungan orangtua yang berlebihan 

mencakup pengasuhan dan pengendalian anak, akan menumbuhkan 

ketergantungan yang berlebihan pada semua orang. Orangtua yang terlalu 

memanjakan anaknya juga akan memberikan pengaruh negatif pada sang anak, 

hal tersebut akan menjadikan anak menjadi egois, akan menuntut perhatian dan 

pelayanan dari orang lain yang menyebabkan penyesuaian sosial yang buruk baik 

di dalam rumah maupun di luar rumah (Hurlock, 1978:204). Hal tersebut 

menjadikan remaja akhir sulit untuk menjalin persahabatan yang berkualitas.  

Menurut teori attachment (Way & Chan dalam Samuel & Kurniawan, 

2008:16), seseorang akan menginternalisasikan penerimaan dan respon dari 

orangtuanya terhadap hubungannya dengan orang lain. Seseorang yang 

mempunyai pengalaman dalam hubungan dengan orangtua akan mempengaruhi 

tipe hubungan yang akan ia miliki dengan teman atau sahabatnya. Sebagai contoh, 

orangtuanya memberikan rasa aman, kehangatan dan kepercayaan akan 

memberikan kualitas yang sama dalam berhubungan dengan sahabatnya.  

Pengalaman remaja akhir berinteraksi dalam keluarga dapat menjadi 

patokan interaksi dalam persahabatan. Menurut Shagle dan Barber (dalam 
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Herawaty & Wulan, 2013:7), ketika remaja akhir memiliki pengalaman interaksi 

keluarga yang tidak nyaman dan penuh dengan tekanan, maka remaja akhir 

memiliki kecenderungan untuk tumbuh menjadi seseorang yang tidak mampu 

menyatakan pemikiran mereka secara efektif. Dalam hal ini akan berdampak pada 

hubungan sosial khsusunya persahabatan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Samuel & Kurniawan (2008:23), 

menyatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada remaja. Semakin tinggi 

keberfungsian keluarga maka semakin tinggi kualitas persahabatan pada remaja. 

Menurut Yusuf (2012: 42), keluarga yang fungsional (normal) yaitu keluarga yang 

telah mampu melaksanakan fungsinya, ditandai oleh aspek-aspek: saling 

memperhatikan dan mencintai, bersikap terbuka dan jujur, orangtua mau 

mendengarkan anak, ada sharing diantara anggota keluarga, komunikasi antar 

anggota keluarga berlangsung dengan baik.  

Hasil penelitian Samuel & Kurniawan ini, ternyata tidak sepenuhnya sesuai 

dengan fenomena yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan terhadap Pt, K, Rz, dan D yang merupakan mahasiswa UIN 

Suska Riau ditemukan beberapa fakta terkait dengan keberfungsian keluarga 

mereka. Berikut ungkapan mereka:  

“saya kalau cerita memang ke ibu kalau gak ke kakak, ya kadang kalau 

lagi kumpul semua sama papa, abang juga cerita-cerita gimana kuliah, 

gimana sama teman-teman juga. Kalau cerita di rumah paling diejek tapi 

becanda, lain kalau sama orang tu (sahabat). Kalau di keluarga enak 

disayangnya terasa kaan” (Pt-mahasiswa Fapertapet UIN Suska RAIU) 

“terbuka gitu, sama ayah sih dekatnya. Soalnya ayah tu kadang kepo, 

jadi saya cerita ke ayah, kalau sama ibu apa-apa kok gitu, banyak 

jangan gitulah, suka gak diboleh padahal gak ngapa-ngapain pun, jadi 
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malas. Saya anak tunggal kan, jadi kalau gak ke ayah ya ke sahabat 

curhatnya, kalau gak lagi marahan ya” (K-mahasiswa FDK UIN Suska 

RIAU) 

“gak biasa kalau untuk cerita-cerita. Karena sibuk masing-masing, ayah 

ke kantor ibu ngajar sampai sore, kakak kuliah di luar kota.  Jadi di 

rumah udah buat istirahat kalau gak nonton tv malamnya. Ada adik tapi 

sekolah sampai jam lima, malam dia ngerjakan PR kemudian tidur. Saya 

cerita ke sahabat tapi gak semua juga, lebih sering dipendam sendiri aja. 

Kalau di rumah apa yang ditanya baru dijawab kalau enggak ya gak ada 

cerita. Dibilang kaku iya kayaknya dalam rumah, keluarga kalem” (Rz-

mahasiswa FTK UIN Suska RIAU) 

“saya cerita atau curhat emang ke sahabat. Di rumah cerita cuma ke 

adik atau kakak sepupu. Rasanya udah semua diceritakan ke sahabat, 

mau masalah pribadi, masalah sama teman lain, lagi kesal pun ke 

sahabat larinya. Mmm... ibu udah gak ada dan ayah punya keluarga 

lagi, segan mau cerita ke tante atau om di rumah. Malah lebih dekat 

sama mama-mama nya sahabat. (D-mahasiswa FTK UIN Suska RIAU) 

 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 

hubungan keluarga pada masing-masing individu berbeda. Dan jika mengacu 

kepada pendapat Yusuf seperti yang telah dikemukakan di atas, maka ada yang 

memiliki keberfungsian keluarga yang baik, dan ada juga yang memiliki 

keberfungsian keluarga yang kurang baik. Keberfungsian keluarga yang kurang 

baik dialami oleh K, Rz, dan D, hal ini karena tidak ada keterbukaan dan 

komunikasi yang baik dalam keluarga mereka, dimana orangtua tidak mau 

mendengarkan pendapat dan perasaan anaknya (terjadi pada K), tidak ada sharing 

diantara anggota keluarga (terjadi pada Rz) dan ketidakutuhan keluarga (terjadi 

pada D). Dan keberfungsian keluarga yang baik ditemukan pada keluarga Pt, hal 

ini dikarenakan dalam keluarga Pt ada keterbukaan, sharing, terjadi komunikasi 

yang baik, serta penuh kasih sayang diantara anggota keluarganya.  

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui 

bahwa ada remaja akhir yang memiliki keberfungsian keluarga yang kurang baik 
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namun memiliki kualitas persahabatan yang tinggi, ini terjadi pada D. Sebaliknya 

ada pula remaja akhir yang memiliki keberfungsian keluarga yang kurang baik 

dan memiliki kualitas persahabatan rendah, ini terjadi pada K dan Rz. Dan pada 

kasus lain ada remaja akhir yang memiliki keberfungsian keluarga yang baik 

namun memiliki kualitas persahabatan yang rendah, ini terjadi pada Pt.  

Keberfungsian keluarga yang dimiliki menjadi modal bagi remaja akhir dan 

meningkatkan kepercayan remaja akhir ketika menjalin hubungan karib dengan 

sahabatnya. Namun, ada juga remaja akhir yang berasal dari keluarga yang 

mendukung, mengalami kesulitan untuk menjalin hubungan persahabatan karena 

berbagai alasan, seperti secara fisik tidak menarik, mengalami kesenjangan 

budaya dan status sosio-ekonomi yang merupakan rendahnya penilaian diri yang 

dimiliki remaja akhir. Di sisi lain, beberapa remaja akhir yang berasal dari 

keluarga bermasalah, ternyata mampu memulai hubungan dengan teman sebaya 

secara positif, memulai pengalaman baru yang dapat menggantikan pengalaman 

dengan keluarganya yang bermasalah (Santrock, 2007:59). Hal ini menunjukkan 

bahwa self-esteem yang dimiliki remaja akhir berupa penilaian diri yang dianggap 

penting dan berharga, memiliki gagasan yang jelas atau realistis tentang apa yang 

dianggap benar dapat mempengaruhi remaja untuk dapat menjalin hubungan yang 

karib dengan sahabatnya. 

Tumbuh kembangnya kemampuan menjalin persahabatan, selain 

dipengaruhi oleh pengalaman remaja akhir dalam keluarga, remaja akhir juga 

membutuhkan faktor internal dalam dirinya untuk menjalin persahabatan, satu 

diantaranya adalah  self-esteem. Hal ini karena menurut Coopersmith (1967:71) 
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individu yang memiliki self-esteem yang baik akan memiliki kebebasan yang lues 

dan tidak memiliki kesulitan dalam membentuk sebuah persahabatan. Pendapat 

Coopersmith ini sesuai pula dengan pandangan Vaughan & Hogg (dalam 

Sarwono, 2009:57) yang mengatakan harga diri yang positif membuat individu 

mampu mengatasi kecemasan, kesepian, dan penolakan sosial. Dalam hal ini, 

harga diri menjadi alat ukur sosial untuk melihat sejauh mana individu diterima 

dan menyatu dengan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, semakin positif 

harga diri yang dimiliki, semakin menunjukkan bahwa individu semakin merasa 

diterima dan menyatu dengan orang-orang di sekitarnya. Hal ini relevan pula 

dengan pendapat Hayyu (2015:90) yang mengatakan bahwa harga diri dapat 

mempengaruhi hubungan dengan lingkungan sekitar termasuk pada 

persahabatannya. Self-esteem itu sendiri menurut Coopersmith (1967 : 4-5) 

merupakan evaluasi yang dibuat oleh individu dan kebiasaan memandang dirinya 

terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi besarnya 

kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartiannya, kesuksesannya 

dan keberhargaan. 

Berdasarkan pernyataan di atas jelaslah bahwa self-esteem  dapat 

mempengaruhi kualitas persahabatan pada remaja akhir. Asumsi peneliti ini 

ternyata tidak selalu relevan dengan fakta yang ada di lapangan, hal ini 

dikarenakan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan tentang self-

esteem dengan beberapa mahasiswa UIN Suska Riau, ditemukan beberapa fakta 

berikut: 
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“perasaan kalau dianggap itu di keluarga udah pasti, sama sahabat 

masih ngerasa minder saya. Soalnya sering diejek” (Pt-mahasiswa 

Fapertapet UIN Suska RIAU) 

“enggak sih, yakin aja sama diri kita bisa berguna untuk orang lain” (K-

mahasiswa FDK UIN Suska RIAU) 

“untuk dianggap penting gak juga. Tahu diri aja, saya mah apa atuh. 

Nyampaiin unek-unek aja gak berani” (Rz-mahasiswa FTK UIN Suska 

RIAU) 

“Alhamdulillah nya saya percaya aja kalau saya pasti bisa dibanggain 

walau ditinggal orangtua” (D-mahasiswa FTK UIN Suska RIAU) 

 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui ada 

remaja akhir yang dikategorikan memiliki self-esteem yang rendah, hal ini karena 

remaja akhir merasa minder, kurang berani menyampaikan gagasan (terjadi pada 

Pt dan Rz. Dan sebaliknya ada remaja akhir yang memiliki self-esteem yang 

tinggi, karena remaja akhir merasa memiliki keyakinan bahwa dirinya bisa 

berguna untuk orang lain, dan percaya diri (terjadi pada K dan D).  

Pengelompokan remaja akhir pada kategori yang memiliki harga diri tinggi 

atau rendah seperti telah dikemukakan di atas mengacu kepada pendapat 

Coopersmith (1967:3) yang  mengatakan bahwa individu yang memiliki self-

esteem tinggi ditandai dengan kejelasan diri sendiri sebagai individu yang 

ditunjukkan melalui kemampuan-kemampuannya sebagai bentuk 

mempertahankan gambaran diri yang dimiliki. Hal ini akan mendorong individu 

untuk berperan aktif dalam kelompok sosialnyadan selalu mengungkapkan 

pandangan-pandangannya secara efektif. Seseorang dengan self-esteem akan 

menerima dirinya dan tidak menyesal dengan apa yang ada pada dirinnya sendiri. 

Sebaliknya,  individu yang memiliki self-esteem rendah ditandai dengan sifat 

rendah diri, sifat takut, kebencian diri, ketiadaan penerimaan dan bersikap tunduk 

(Coopersmith,1967:26). 
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Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan kajian ilmiah dengan judul “Hubungan Antara Self-Esteem Dan 

Keberfungsian Keluarga Dengan Kualitas Persahabatan Pada Remaja Akhir”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara self-esteem dengan kualitas persahabatan 

pada remaja akhir? 

2. Apakah ada hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kualitas 

persahabatan pada remaja akhir? 

3. Apakah ada hubungan antara self-esteem dan keberfungsian keluarga 

dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian  ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara self-esteem dengan 

kualitas persahabatan pada remaja akhir.  

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keberfungsian keluarga 

dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara self-esteem dan 

keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang meneliti tentang hubungan antara self-esteem dan 

keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan sebelumnya belum pernah 

diteliti secara spesifik. Namun ada beberapa penelitian terdahulu yang 

mengungkap tema penelitian yang sama dengan peneliti tentang variabel self-

esteem, keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan. Berikut adalah 

beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Samuel dan Kurniawan (2008) tentang  

“keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir”. 

Hasil penelitiannya menemukan terdapat korelasi yang signifikan hubungan 

antara keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Samuel dan Kurniawan dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti keberfungsian keluarga dan sama-sama 

menjadikan remaja akhir sebagai subjek penelitian. Namun perbedaannya, pada 

penelitian ini menghubungkan kualitas persahabatan dengan dua variabel bebas 

yaitu self-esteem dan keberfungsian keluarga, sedangkan pada penelitian 

Samuel & Kurniawan hanya menghubungkan dengan satu variabel bebas yaitu 

keberfungsian keluarga.  

2. Penelitian yang dilakukan Sulistia (2007) tentang “kecerdasan emosional 

dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir”. Hasil penelitiannya 

menemukan ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dan kualitas persahabatan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukkan oleh Sulistia adalah sama-sama meneliti tentang kualitas 

persahabatan dan subjek penelitian yaitu remaja akhir. Perbedaannya terletak 
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pada variabel bebas, pada penelitian Sulistia hanya menghubungkannya dengan 

satu variabel bebas yaitu kecerdasan emosional, sedangkan pada penelitian ini 

menghubungkan kualitas persahabatan dengan dua variabel bebas yaitu self-

esteem dan keberfungsian keluarga. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2014) tentang “hubungan empati 

dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa usia remaja akhir”. Hasil 

penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

empati dan kualitas persahabatan pada mahasiswa usia remaja akhir. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menjadikan kualitas persahabatan sebagai variabel terikat, dan 

sama-sama menjadikan remaja akhir sebagai subjek penelitian. Namun 

perbedaannya, pada penelitian ini menghubungkan kualitas persahabatan 

dengan self-esteem dan keberfungsian keluarga, sedangkan pada penelitian 

Hanifah hanya menghubungkannya dengan empati.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2010) tentang “hubungan intensitas 

penggunaan facebook terhadap kualitas persahabatan remaja”. Hasil 

penelitiannya menemukan tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan 

facebook terhadap kualitas persahabatan pada remaja. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Putra dengan penelitian ini  adalah sama-sama menjadikan 

kualitas persahabatan sebagai variabel terikat. Namun perbedaannya, pada 

penelitian ini menghubungkan kualitas persahabatan dengan dua variabel bebas 

yaitu self-esteem dan keberfungsian keluarga, sedangkan pada penelitian Putra 

hanya menghubungkannya dengan satu variabel bebas yaitu intensitas 

penggunaan facebook.  
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E. Manfaat Penelitian 

Pencapaian dari tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

berbagai kalangan, baik secara teoritis maupun secara praktis:  

1. Manfaat teoritis: secara teoritis, penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan psikologi. Serta diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya oleh seluruh kalangan akademisi yang 

memberikan pengetahuan, informasi, mengenai hubungan antara self-esteem 

dan keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan.  

2. Manfaat praktis: secara praktis,  

a. Penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan harga diri 

dalam diri remaja akhir untuk menambahkan kualitas dalam persahabatan. 

b. Bagi para orangtua berguna untuk lebih memberikan perhatian akan self-

esteem dalam diri sang anak agar dapat berkembang di dunia sosial dan 

bersama orang-orang disekitar. Serta meningkatkan peran anggota 

keluarga sesuai dengan fungsinya agara keberfungsian keluarga dapat 

berperan positif terhadap perkembangan setiap anggota keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


